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Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Keanekaragaman 
Hayati  pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Subyek penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 SATAP yang berjumlah 15  siswa. Tekhnik pengumpulan data adalah 
lembar observasi aktivitas siswa dan soal tes. Tekhnik analisis data menggunakan analisis secara 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa melalui penerapan model Projec Based Learning (PjBL) 
dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Peningkatan terjadi pada siklus I, aktifitas pembelajaran dan 
kemandirian siswa meningkat walaupun belum optimal. Pelaksanaan siklus II menyebabkan aktivitas dan 
hasil belajar menjadi baik dan kemandirian belajar siswa meningkat menjadi tinggi sehingga bisa 
mendukung suatu pembelajaran yang berkualitas. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 
Projec Based Learning (PjBL) pada siklus I terdapat 7 siswa (46,67%) dari 15 siswa mengalami 
ketuntasan dengan nilai rata-rata daya serap sebesar 69,33 sedangkan pada siklus II 11 siswa  (73,33%) 
mengalami ketuntasan dengan  rata-rata daya serap sebesar 74,20 sehingga dapat disimpulan bahwa 
penerapan model project based learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMP 
Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur. 

Kata Kunci:  Model PjBL, Hasil Belajr IPA 
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Pendahuluan  

Pendidikan mengarahkan manusia pada kehidupan yang baik yang menyangkut derajat 
kemanusiaan sehingga mencapai tujuan hidupnya sesuai dengan asal kejadiannya. Dengan pendidikan 
maka akan menghasilkan manusia yang handal dan berkualitas dalam mengikuti perkembangan 
teknologi yang pesat ini. Dalam bidang pendidikan guru berperan sebagai pendidik yang membimbing 
Siswa dari yang tidak tahu menjadi tahu. Berkembangnya pendidikan pada saat ini membuat para guru 
atau pendidik harus dengan kreatif dan tepat untuk menyesuaikan hal tersebut, bagaimana cara 
mengembangkan proses pembelajaran, bagaimana upaya menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
baik, dan tentunya siswa dapat memahami pembelajaran.Terdapat beberapa tolak ukur keberhasilan 
pembelajaran salah satunya dapat dilihat dari nilai kognitif, afektif dan psikomotoriknya (Trisnaning et al., 
2017). Pendidikan berkualitas dipengaruhi beberapa faktor diantaranya kurikulum yang tepat, sarana dan 
prasarana yang mendukung, dan guru yang kompeten. Guru kompeten biasanya menggunakan media 
ajar, metode ajar, sarana belajar, pendekatan mengajar, dan materi ajar yang memfasilitasi Siswa 
mencapai tujuan pembelajaran (Mujiman, 2011) dalam (Nurwaalin Millah et al., 2023) Beberap model 
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model ceramah, diskusi, eksperimen, demonstrasi, 
pemberian tugas, sosiodrama, drill, kerja kelompok, tanya jawab, berbasis masalah, dan ber-basis 
proyek (Kamsinah, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru yang 
mengajar di kelas VIII SMP Negeri 4 Satap Mangoli Utara Timur tahun pelajaran 2024/2025 didapatkan 
informasi bahwa hasil belajar IPA di kelas tersebut masih dalam kategori rendah dibandingkan kelas lain 
yang diampu oleh beliau. Saat melaksanakan kegiatan observasi dapat diketahui bahwa masih banyak 
dan hampir keseluruhan Siswa tidak berani bertanya ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. Peneliti mengidentifikasi beberapa hal penyebabnya diantaranya Siswa yang terlihat kurang 
berminat dalam melaksanakan pembelajaran, Siswa asik sendiri, tidak serius, bermain gadget dan 
bermalas-malasan dalam mengerjakan kegiatan yang diberikan oleh guru. Kurangnya rasa percaya diri, 
takut jika jawaban yang dilontarkannya salah serta rasa segan menjadi alasan Siswa tidak bertanya 
ataupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru.  

Selain itu dalam pembelajaran terkadang guru  berupaya membuat suasana kelas lebih hidup, 
guru menggunakan metode tanya jawab dan diskusi kelompok. Upaya metode tanya jawab dan diskusi 
kelompok dilakukan namun masih sebagian besar siswa pasif dan tidak ikut mengerjakan tugas. Siswa 
yang tidak ikut mengerjakan tugas berarti kurang memiliki rasa ingin tahu, kurang kerjasama, disiplin dan 
tanggung jawab. Guru jarang memperhatikan aspek aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
mengakibatkan kurangnya keterampilan siswa dan kemampuan afektif siswa tidak dapat berkembang 
secara optimal. Aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi rendah karena siswa cenderung pasif sebatas 
menerima tanpa mengeksplorasi pemikiran siswa sendiriProses pembelajaran di sekolah dapat 
dikatakan berhasil jika faktor yang mempengaruhi pembelajaran seperti Siswa, kurikulum, guru, media, 
model pembelajaran, sarana serta lingkungan belajar yang baik dapat terpenuhi sehingga pencapaian 
hasil belajar dapat optimal (Kurniasih, 2018). Permasalahan tersebut dapat terjadi dalam proses 
pembelajaran IPA akibat guru yang kurang tepat dalam menentukan model pembelajaran sehingga 
menyebabkan hasil belajar Siswa belum bisa mencapai KKM. Kualitas pembelajaran mampu untuk guru 
tingkatkan dengan beberapa upaya diantara lain menggunakan berbagai model, metode, pendekatan, 
atau strategi dalam mengajar (Kamal, 2021). Maka dari itu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 
diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih efektif dan lebih bisa menekankan keikutsertaan Siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa di terapkan oleh guru dalam 
rangka memfasilitiasi Siswa untuk bisa meningkatkan hasil belajar IPA yakni model Project Based 
Learning (PjBL). Model Pembelajaran ini dipilih karena dapat memberikan lebih banyak kesempatan 
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kepada Siswa untuk bisa bekerja secara mandiri, mengembangkan kemampuannya serta dapat 
menghasilkan suatu produk 

Pada kegiatan pembelajaran perlu adanya suatu inovasi pembelajaran agar kegiatan belajar 
mengajar lebih menyenangkan dan lebih bermakan sehingga siswa mampu mengikuti kegiatan 
pembelajaran dengan baik. Inovasi pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 
diantaranya pembelajaran berbasis proyek yang memfokuskan pada pengembangan produk.  
Pembelajaran yang berpusat pada guru seyogyanya diperbaiki dan diubah dengan model belajar aktif 
dan mandiri. Guru bukan lagi sebagai sumber belajar utama yang memiliki kekuasan dominan terhadap 
siswa tetapi guru sebagai fasilitator yang akan membimbing siswa untuk belajar. Sebagai upaya untuk 
meningkatkan aktivitas sekaligus hasil belajar siswa secara keseluruhan, maka perlu dipilih 
pembelajaran dengan konteks lingkungan belajar yang membentuk sikap ilmiah siswa serta 
memaksimalkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Adnyawati (2011) menyatakan siswa 
perlu diberi kesempatan untuk belajar secara bebas dan beragam sehingga dapat meningkatkan 
berbagai interaksi antar individu, sehingga mampu meningkatkan proses belajar dan hasil belajar. Siswa 
diharapkan mengembangkan pola berfikir sehingga dapat menghasilkan sebuah produk.  

Solusi yang diberikan untuk mengatasi rendahnya kemampuan Siswa dalam memahami materi 
IPA adalah menerapkan model Project Based Learning Karakteristik PjBL adalah memberikan 
kebebasan kepada Siswa dalam membuat perencanaan proyek untuk menyelesaikan masalah, hasil dari 
perencanaan dimuat dalam bentuk produk (Nurfitriyanti, 2016). Model project based learning adalah 
pemberian tugas berdasarkan permasalahan kompleks pada materi dan dipadukan dengan kondisi 
lingkungan yang diberikan kepada siswa untuk mengamati, menyelidiki, atau menganalisis 
permasalahan secara kelompok. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran, karena mereka didorong untuk aktif bertanya, menyelidiki, menjelaskan menjelaskan, dan 
berinteraksi dengan masalah. Berikutnya adalah produk yang dibuat dan dipresentasikan oleh siswa 
berdasarkan hasil penelitian (Oktaya & Panggabean, 2022). Lebih lanjut Fajria, (2023) menjelaskan 
model project based learning seringkali disebut dengan metode pengajaran yang menggunakan 
persoalan masalah dalam sistemnya dengan tujuan mempermudah Siswa dalam proses pemahaman 
serta penyerapan teori yang diberikan. Safitri & Wulandari, (2023) model tersebut menggunakan 
pendekatan kontekstual serta menumbuhkan keahlian Siswa dalam berpikir kritis. Sehingga mampu 
mempertimbangkan keputusan paling baik yang diambil sebagai solusi penyelesaian dalam 
permasalahan yang diterima (Salah satu kelebihan dari model pembelajaran berbasis proyek (project 
based learning) yaitu, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan meningkatkan 
keterampilan mengelola sumber  

Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Project Based Learning akan membuat 
Siswa dapat belajar berdasarkan pengalamannya sendiri dengan merencanakan, melaksanakan 
rancangannya serta menginformasikan atau menyampaikan proyek yang telah dibuat, hal ini akan lebih 
bisa teringat dalam memori panjang Siswa dan akan berpengaruh terhadap hasil belajarnya terutama 
hasil belajar IPA (Fadliah et al., 2023) Pembelajaran dengan berbasis pada proyek memiliki bagian yang 
cukup besar terhadap peningkatan hasil belajar Siswa. Proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran PjBL pada materi IPA siswa SMP dapat menjadi salah satu solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar Siswa (Sitompul et al., 2020). Penelitian terbaru juga mendukung efektivitas 
PjBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Sebagai contoh, penelitian oleh Sare Asli et al. 
(2022) menunjukkan bahwa PjBL yang diterapkan pada topik keanekaragaman hayati, seperti 
kepunahan lebah, secara signifikan meningkatkan keterlibatan siswa dan menciptakan iklim kelas yang 
positif. Selain itu, Rianti et al. (2024) menemukan bahwa PjBL yang dikombinasikan dengan kecerdasan 
ekologis mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah lingkungan. Penelitian 
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lain oleh Perdana et al. (2023) menunjukkan bahwa kombinasi PjBL dengan inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan literasi sains dan keterampilan berpikir kreatif siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran berbasis proyek dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur. 
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan 
model pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang 
inovatif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan berpikir siswa. 

 
Metodologi penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dekskriptif dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  
yaitu Penerapan Projec Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. 
 
Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur pada bulan Juni  2025 
 

Subyek penelitian 
    Subyek penelitian ini adalah Siswa kelasVIII SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur semester 
genap tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah Siswa sebanyak 15 siswa yang terdiri dari 4 siswa laki-
laki dan 11 siswa perempuan, dengan kemampuan diasumsikan sama. 
 
Teknik pengumpulan data 
     Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data (Sugiyono,2020). Dalam penelitian ini metode 
pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti yaitu ;  
1. Tes  

      Tes pada penelitian ini di lakukan setelah di terapkannya model project based learning (PjBL) dengan 
cara peneliti membagikan lembar soal berupa essay sebanyak 10 soal kepada siswa untuk memperoleh 
data kuantitatif. Tes soal yang diberikan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa setelah, mempelajari 
materi keanekaragaman hayati.tes dilakukan padaakhir siklus I dan siklus II   
2. Observasi  
    Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara 
mengamati dan mencatat hal-hal yang sedang diteliti. Pada kegiatan  ini peneliti dituntut untuk melakukan 
pengamatan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti  (Margono, 2020). 
Metode observasi terdiri dua macam yaitu observasi tertutup dan observasi terbuka. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi terbuka, dikarenakan dalam penelitian 
ini peneliti dan observer mengamati secara langsung dalam proses kegiatan belajar yang 
dilakukan obyek penelitian 
3. Dokumentasi  

     Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian yang meliputi buku-
buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dengan 
penelitian seperti laporan hasil tugas, serta jawaban-jawaban dari siswa. Dokumentasi yang digunakan 
adalah berupa foto-foto kegiatan pada saat penelitian berlangsung (Arikunto,2020). Dokumentasi yang 
di ambil seperti kegiatan saat pembuatan proyek dan hasil akhir pembuatan proyek yang terdapat pada 
lampiran. 
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Tehknik analisis data  

Teknik data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh hasil dari tes yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui sejuh 
mana peningkatan hasil belajar siswa melalui tes tertulis maupun tes lisan dengan menggunakan model 
Project Based Learning. Analisis data kuantitatif ini dihitung menggunakan rumus statistik, yaitu sebagai 
berikut:  
 

1. Untuk mengukur daya serap siswa menggunakan rumus: 
 

   

   
 

No  Kategori  Interval  

1 Baik Sekali 90-100 

2 Baik 80-89 

3 Cukup  70-79 

4 Kurang  60-69 

5 Kurang sekali ≤ 59 

       Sumber : Dimodifikasi berdasarkan KKM SMP N 4 SATAP  
 
2. Untuk menghitung Rerata hasil belajar siswa, menggunakan rumus: 
 

 
Keterangan:  
𝑥 ̅ = Rerata hitung  
Σ𝑋𝑖 = jumlah semua nilai 

𝑛 = jumlah individu  
 

3. Untuk menghitung presentase aktivitas  siswa  menggunakan rumus: 
 
 
 

 
Keterangan  
P = Persentase aktivitas siswa  
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  
N = Jumlah seluruh siswa 
 
 
 
 
 
 

 

𝑥 ̅=
Σxin

n
    

 

DS=
𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
   ×   100% 

 

P=
𝑓 

n
   100% 
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Persentase Skor Aktivitas Kategori Aktivitas 

81%-100% Sangat Baik 

71%-80% Baik 

61%-70% Cukup  

51%-60% Kurang  

 
1. Ketuntasan Individu  Siswa Kriteria ketuntasan minimal (KKM) di Negeri4 SATAP Mangoli  Utara 

Timur ditetapkan 70, maka siswa dikatakan tuntas apabila daya serap mencapai atau melebihi dari 
KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.  

2. Ketuntasan klasikal dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

KK=
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊>70

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒈𝒊𝒌𝒖𝒕𝒊 𝒕𝒆𝒔
   ×   100% 

 
Untuk mengitung hasil belajar berupa ranah kongnitif yaitu menghitung rata-rata nilai tes akhir 

pada siklus 1 yang dibandingkan dengan rata-rata nilai tes akhir pada siklus II. Siswa dikatakan tuntas 
belajarnya apabila mempunyai daya serap ≥70, sedangkan ketuntasan belajar klasikal jika siswa 
mencapai ≥ 75% maka kelas  tersebut diangap tuntas. 

 
Hasil penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas melalui model kooperatif  tipe project based learning  yang 
diperoleh dari hasil tes dan non tes yang terlaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklusnya tiga 
kali pertemuan selama tiga jam pelajaran dapat meningkatkan kualitas  pembelajaran yang berupa 
aktivitas dan hasil belajar IPA siswa di kelas VIII. SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur. Data 
Lapangan diperoleh pada observasi saat pembelajaran dan evaluasi yang dilaksanakan disetiap akhir 
pertemuan untuk melihat dan mengukur peningkatan pemahaman  materi Keanekaragaman Hayati.  

Data kualitatif yang diperoleh yaitu berupa hasil observasi pada saat berlangsungnya pembelajaran 
yang berupa keterampilan peneliti dan aktivitas siswa yang disajikan dalam bentuk deskriptif  kualitatif. 
Sementara data kuantitatif diperoleh melalui hasil tes yang diperoleh pada evaluasi disetiap siklus. 
Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang terdiri atas aktivitas yang dilakukan peneliti, aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar IPA melalui model Kooperatif tipe  Projec Based 
Learning (PJBL) pada siswa di kelas VIII SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur 

 
1. Hasil Observasi Siklus I  

Hasil aktivitas Siswa pada siklus I  
 
Setelah tahapan tindakan pada setiap siklus,tahapan kegiatan selanjutnya tahapan observasi atau 

pengamatan. berdasarkan data hasil penelitian Siswa kelas VIII SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara 
Timur  yang diambil menggunakan lembar observasi aktivitas. Pelaksanaan pengamatan kegiatan 
observasi aktivitas Siswa dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana Siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Rekapan observasi aktivitas Siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Jumlah Skor  45 

Jumlah Skor Maksimal 60 

Presentase 75 

Skor Terendah 2 

Skor tertinggi 4 

Kategori Baik 

 
Kriteria skor penilaian: 
1. Kurang : (10%-50%) 
2. Cukup : (51%-70%) 
3. Baik : (71%-80%) 
4. Sangat baik : (81%-100%) 

 
 Berdasarkan tabel data observasi aktivitas Siswa di atas dapat diketahui bahwa hasil observasi 
aktivitas saat melakukan kegiatan proses pembelajaran pada siklus I menunjukan hasil 75% dari hasil 
tersebut dapat dikatagorikan kedalam kriteria baik, menunjukan bawa Siswa sudah memberikan usaha 
terbaik dalam proses pembelajaran. Akan tetapi hasil tersebut ada beberapa hal yang harus diperbaiki, 
oleh karena itu peneliti perlu untuk melanjutkan observasi aktivitas Siswa pada siklus berikutnya.  

1. Hasil Observasi siklus II  
Hasil aktivasi Siswa pada siklus II  

Setelah tahapan tindakan pada setiap siklus,tahapan kegiatan selanjutnya tahapan observasi atau 
pengamatan. berdasarkan data hasil penelitian siklus II Siswa kelas SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara 
Timur sama halnya yang diambil menggunakan lembar observasi aktivitas. Pelaksanaan pengamatan 
kegiatan observasi aktivitas Siswa dilakukan dengan tujuan untuk melihat sejauh mana Siswa dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
 

Jumlah Skor  54  

Jumlah Skor Maksimal 60 

Presentase 90 

Skor Terendah 3 

Skor tertinggi 4 

Kategori Sangat Baik 

 
 
Kriteria skor penilaian: 
1. Kurang : (10%-50%) 
2. Cukup : (51%-70%) 
3. Baik : (71%-80%) 
4. Sangat baik : (81%-100%) 

 
Berdasarkan tabel data observasi di atas dapat diketahui bahwa hasil observasi aktivitas Siswa 

saat melakukan kegiatan proses pembelajaran pada siklus II menunjukan hasil 90% menunjukan bawa 
Siswa sudah memberikan usaha terbaik dalam kegiatan proses pembelajaran. Hasil data aktivitas Siswa 
pada siklus II menunjukan adanya peningkatan apabila dibandingkan dengan siklus I. 
Pembahasan  
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1. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Sikus I dan II  
 Data hasil aktivitas pada Siswa yang telah peneliti lakukan pada siklus I dan siklus II. data 
aktivitas Siswa pada siklus I dengan persentase 75% sudah masuk kedalam kategori cukup dan pada 
siklus II dengan persentase 90% termasuk kategori sangat baik. Data tersebut menunjukan bahwa 
terdapat peningkatan pada siklus II. Mengenai data hasil observasi aktivitas Siswa dengan model Project 
Based Learning (PjBL) terdapat peningkatan pada siklus II berdasarkan hasil data yang diperoleh dengan 
persentase 90% dengan skor tertinggi 4 dan terendah 2 kategori sangat baik dengan peningkatan 15% 
hal tersebut terbukti bahwa aktivitas Siswa mengalami peningkatan pada siklus II. Menunjukkan bahwa 
dengan menggunakan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) Siswa mengalami  
peningkatan pada siklus II dibandingkan pada siklus I, hal ini menunjukkan bawa Siswa berusaha 
memperbaiki pembelajaran yang lebih baik.  
 

2.  Analisi Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II  
 Berdasarkan hasil data yang telah dilakukan pada Tabel 4.9 menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar Siswa kelas VIII SMP  Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timur  pada materi Keanekaragaman 
Hayati dengan menggunakan model Project Based Learning  dengan metode diskusi, hal ini dapat 
membantu meningkatkan hasil belajar Siswa dengan dibuktikan melalui data hasil belajar siswa pada 
pra siklus dengan nilai rata-rata 65,00 dengan kategori kurang, pada siklus  I dengan nilai rata-rata 69,33 
dengan kategori kurang dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 74,20. Tingkat 
persentase ketuntasan Siswa mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 46,67% dan meningkat 
pada siklus II menjadi 73,33%. Sebab siswa mampu memperoleh nilai diatas KKM yaitu 70.  
 Setelah dilakukannya penelitian ini data hasil pada siklus I mengalami peningkatan pada siklus 
II. Peningkatan tersebut terjadisebab adanya kerja sama antara guru dan Siswa dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran. Dengan menggunakan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar Siswa, sebab rata-rata Siswa ke;as VIII  memiliki potensi yang sangat baik. Akan tetapi model 
Project Based Learning harus didukung dengan kemauan dan kemampuan Siswa untuk selalu semangat 
dalam belajar.  
 Peningkatan hasil belajar terjadi karena penerapan model PjBL mengerjakan tugas proyek yang 
diberikan oleh guru termasuk dalam kategori practice by doing/dipraktekkan di kehidupan nyata dan 
retensinya sebesar 75% karena tugas proyek merupakan salah satu kegiatan yang mendorong siswa 
untuk melakukan penyelidikan. Melalui kegiatan yang dilakukan oleh siswa ini nantinya pengetahuan 
yang didapat oleh siswa lebih bermakna jika dibandingkan dengan pengetahuan yang diperoleh siswa 
melalui membaca, mendengar maupun yang mendengar dan melihat saja. Melalui kegiatan yang 
dilakukan sendiri oleh siswa (tugas proyek) materi yang diterima siswa dapat lebih lama dan nantinya 
hasil belajar yang dicapai juga baik. Melalui model PjBL siswa dapat memperoleh pengalaman belajar 
secara langsung. Adanya aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran, dapat lebih 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi. Jadi dapat diketahui bahwa aktivitas belajar memiliki 
hubungan positif terhadap hasil belajar 
 Pada proses pembelajaran PjBL, siswa banyak mengajukan pertanyaan kepada guru maupun 
teman kelompok. Menurut Nuryani (2005) dalam Salsabila Zahra (2023)  bertanya untuk meminta 
penjelasan tentang pokok bahasan pada saat pembelajaran menunjukkan bahwa siswa ingin 
mengetahui dengan jelas tentang materi. Pertanyaan yang diajukan siswa menunjukkan proses berpikir, 
menunjukkan bahwa siswa memiliki gagasan atau pemikiran sendiri untuk menguji atau memeriksanya. 
Demikian jelaslah bahwa bertanya tidak sekedar bertanya tetapi melibatkan pikiran. 
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Kesimpulan  

       Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model Projec Based Learning (PjBL) menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas 
SMP Negeri 4 SATAP Mangoli Utara Timurdengan jumlah siswa sebanyak 15 orang  pada siklus I hasil 
belajar kognitif siswa yang memenuhi KKM sebanyak 7 orang  siswa atau 46,67,09% dan memperoleh 
nilai rata-rata kelas 69,33. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 11 siswa atau 
73,33% yang memenuhi KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 74,20. 
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